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ABSTRAK 

  

Banyaknya calon mahasiswa yang ingin melanjutkan studi di Yogyakarta sudah tidak 

terelakkan lagi. Oleh karena itu hadirnya mahasiswa rantau sangat mempengaruhi akan 

meningkatnya kebutuhan tempat tinggal yang layak. Hadirnya kos-kosan (Indekos) atau 

kamar sewa merupakan pilihan yang tepat dan cocok bagi mahasiswa yang akan menetap 

sementara di Yogyakarta. Kamar dengan Ukuran 3 meter x 3 meter (Small Space) 

merupakan kamar standar yang layak dengan harga terjangkau dan paling banyak diminati 

mahasiswa. Namun seiring berjalannya waktu kamar dengan ukuran seperti ini tidak bisa 

diisi dengan semua kebutuhan mahasiswa. Mengingat tingkat kebutuhan manusia semakin 

lama semakin bertambah. Bahkan bagi mahasiswa arsitektur, kos merupakan sarana 

pengganti ruang studio arsitektur, dimana mahasiswa arsitektur membutuhkan ruang lebih 

untuk pengerjaan pembuatan maket dan lembar kerja. 

Dari pengamatan yang terjadi, terlihat mahasiswa arsitektur melakukan banyak 

kegiatan seperti tidur, bersantai, menyimpan pakaian, duduk, belajar dan menggambar. 

Namun ketika mahasiswa arsitektur melakukan kegiatan menggambar ditemukan 

permasalahan mengenai tidak adanya sarana pendukung seperti meja gambar dan media 

penyimpanan bagi peralatan - peralatan gambar karena terjadi penundaan pembelian 

mengingat space yang terbatas. Oleh sebab itu dibutuhkan desain multifungsi yang ringkas 

dan dapat memfasilitasi kegiatan menggambar serta menyimpan peralatan-peralatan 

gambar. Dengan demikian maka kebutuhan bagi mahasiswa arsitektur akan sarana 

pendukung kegiatan menggambar akan terpenuhi tanpa harus memakan ruang dalam 

jumlah yang cukup besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Yogyakarta sebagai kota pendidikan mempunyai daya pikat bagi calon mahasiswa 

atau pelajar. Setiap tahun kehadiran mahasiswa baru di kota ini jumlahnya ribuan bahkan 

puluhan ribu hampir mencapai 30.000 (Utomo Pramudi, 2012). Mahasiswa baru dari luar 

kota Yogyakarta akan membutuhkan hunian sementara. Kos-kosan (Indekos) atau kamar 

sewa merupakan sebuah hunian sementara layaknya kamar dalam rumah pada umumnya. 

Saat ini dikota pendidikan seperti kota Yogyakarta terdapat banyak kos-kosan. 

Berdasarkan kuisioner pada 50 responden, kamar kos ukuran 3 meter x 3 meter 

merupakan kamar standar yang layak dengan harga terjangkau, dan paling banyak diminati 

mahasiswa. Namun kamar kos dengan ukuran tersebut tergolong kos-kosan (indekos) yang 

bertemakan small space. Kamar ini tidak bisa diisi dengan semua kebutuhan mahasiswa. 

Hal ini terjadi karena tingkat kebutuhan manusia semakin lama semakin bertambah 

(Wisnu, 2007) dan semakin lama mahasiswa membutuhkan ruang lebih untuk mengerjakan 

tugas-tugasnya, contohnya mahasiswa arsitektur membutuhkan ruang lebih untuk 

pengerjaan pembuatan maket dan lembar kerja. Bagi mahasiswa arsitektur, kos merupakan 

sarana pengganti ruang studio arsitektur ketika studio yang disediakan oleh kampus tidak 

memungkinkan digunakan. 

Pada pengamatan terhadap seorang mahasiswa arsitektur di Yogyakarta yang tinggal 

pada kos-kosan dengan small space berukuran 3 meter x 3 meter, terlihat mahasiswa 

arsitektur melakukan banyak kegiatan seperti tidur, bersantai, menyimpan pakaian, duduk, 

belajar dan menggambar. Namun ketika mahasiswa arsitektur melakukan kegiatan 

menggambar ditemukan permasalahan mengenai tidak adanya sarana pendukung meja 

gambar karena terjadi penundaan pembelian mengingat space yang terbatas. Sehingga saat 

menggambar dikerjakan di lantai atau di tembok yang menyebabkan terjadinya pegal-pegal 

pada bagian punggung dan pinggang. Kemudian banyak barang dan furniture yang 

diletakkkan pada setiap sisi ruangan menyebabkan ruang gerak mahasiswa tersebut 

terbatas pada satu titik tengah ruangan. Serta sarana penyimpanan bagi perlengkapan dan 
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barang-barang perkuliahan kurang tersedia. Ruangan yang sempit kerap menjadi masalah 

ketika berhubungan dengan tempat penyimpanan (Fritz,1987 hal 42). 

Kebutuhan akan sarana menggambar bagi mahasiswa arsitektur sangatlah penting, 

namun tidak dapat terpenuhi karena kondisi dari ruangan tidak mencukupi. Berdasarkan 

kuisioner dari 50 responden, persentase mahasiswa arsitektur yang mengatakan butuh meja 

gambar sebanyak 94%. Namun, 82% dari mahasiswa arsitektur yang mengatakan butuh 

meja gambar tidak memiliki meja gambar tersebut. Alasan mahasiswa arsitektur tersebut 

tidak memiliki meja gambar dikarenakan ruangan tidak mencukupi sebanyak 29%, 15% 

mengatakan karena harganya yang mahal dan ruangan tidak mencukupi. 

Melihat dari permasalahan tersebut, penggunaan furniture multifungsi (Mitchell, 

2010) merupakan solusi yang dapat mengatasi permasalahan tersebut. Furniture 

multifungsi memiliki hal lebih yang dapat mendukung dan menampung lebih dari satu 

kegiatan didalam ruangan. Menentukan kebutuhan dan memilih produk multifungsi 

merupakan hal terbaik untuk menunjang permasalahan ruang yang terbatas (Freshome 

Architecture and Design, 2007). Dalam hal ini furniture yang dibutuhkan adalah meja 

gambar multifungsi yang dapat memfasilitasi kegiatan menggambar serta menyimpan. 

Meja gambar arsitektur sendiri memiliki bagian-bagian yang ukurannya besar dan 

paten serta beban yang berat pada kaki-kaki meja. Hal ini membuat meja menjadi berat dan 

meja tidak dapat diringkas sehingga memakan tempat dalam ruangan. Nantinya, selain 

mewujudkan meja gambar multifungsi, memilih material yang tepat juga akan menjadi 

solusi untuk mengatasi bobot dari furniture yang dibuat. Faktor-faktor yang 

dipertimbangkan dalam pemilihan material dilihat dari biaya pembuatan, sifat mekanik 

bahan, ketahanan akan korosi, serta keekonomisan bahan (Onigbogi, 2012). Dan teknik 

untuk mewujudkan furniture yang ringkas adalah dengan teknik collapsible dan sliding. 

Dengan demikian diharapkan meja gambar yang merupakan furniture penting untuk 

dimiliki sebagai penunjang kegiatan belajar mahasiswa arsitektur dapat diwujudkan dan 

tersedia dalam ruangan kos berukuran 3 meter x 3 meter. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Dari hasil kesimpulan penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa arsitektur 

Universitas Kristen Duta Wacana di Yogyakarta, ditemukan adanya kebutuhan meja 

gambar individu yang dapat digunakan secara leluasa dalam ruangan sempit indekos 

berukuran 3 meter x 3 meter dan adanya kebutuhan sarana penyimpanan kertas beserta 

perlengkapan gambar yang tetap menyediakan ruang sirkulasi memadai. 

 

1.3. Pernyataan Desain 

Sebuah sarana alas gambar multifungsional bagi mahasiswa arsitektur usia 18-25 

tahun di kamar indekos berukuran 3 meter x 3 meter yang menyediakan tempat 

penyimpanan kertas dan perlengkapan gambar agar ruang sirkulasi dalam kamar tetap luas. 

 

1.4. Tujuan dan Manfaat 

Sarana yang diusulkan di atas bertujuan untuk: 

 Mendukung kegiatan belajar dan menggambar user di dalam ruangan sempit. 

 Memudahkan pengguna untuk melakukan tracing. 

 Memaksimalkan penggunaan space dalam ruang sempit ukuran 3 meter x 3 

meter. 

 Membantu menyediakan tempat penyimpanan kertas gambar, serta 

perlengkapan perkuliahan yang memadai. 

 

Manfaat dari adanya sarana yang diusulkan di atas adalah : 

 User dapat menggambar dengan posisi tubuh lebih ergonomis memakai meja 

gambar di dalam ruangan. 

 User dapat menyalin gambar dari kertas satu ke kertas lainnya. 

 Dengan hilangnya furniture berlebih, ruangan menjadi lebih luas, serta 

sirkulasi di dalam ruangan menjadi lancar. 

 User dapat menyimpan perlengkapan perkuliahan dan barang pribadi secara 

memadai, tanpa menggunakan furniture berlebih. 
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1.5. Batasan Produk 

Batasan produk atau spesifikasi performa produk ditentukan dari hasil kesimpulan 

penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa arsitektur di Yogyakarta, yaitu : 

Mencegah munculnya potensi permasalahan ergonomi saat mengerjakan tugas 

gambar dengan mensiasati adanya meja gambar dan sarana penyimpanan perlengkapan 

gambar di ruang sempit indekos bertema small space. 

 

1.6. Metode Desain 

a. Penelitian Kualitatif 

 Observasi 

Pengamatan dilakukan di sebuah kos mahasiswa arsitektur di Yogyakarta sebagai 

dasar perilaku, sirkulasi, dan kegiatan di dalam ruangan dengan space kecil. 

 Kuisioner 

Bertujuan untuk mengetahui tingkat kebutuhan akan meja gambar bagi mahasiswa 

arsitektur yang sedang menjalankan studi di Yogyakarta. 

b. Metode HTA (Hierarchical Task Analysis) 

Pada metode ini dilakukan analisis terhadap kegiatan user di dalam ruang sempit 

yang disampaikan dalam bentuk diagram pohon. 

c. Metode SCAMPER 

Pada metode ini dilakukan pengamatan terhadap produk sejenis; apa yang perlu 

digantikan, dikombinasikan, diubah, dll agar tercapai performa produk yang 

diharapkan. 
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BAB V 

PERWUJUDAN KARYA 

5.1 Gambar Teknik 

 

Gambar 5.1 Gambar teknik produk keadaan tertutup 
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Gambar 5.2 Gambar teknik container dalam produk 
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Gambar 5.3 Gambar teknik alas gambar 

©UKDW



90 
 

5.2 Foto Perwujudan Produk 

 

   

Gambar 5.4 Posisi produk 

   

   

Gambar 5.5 Wadah-wadah dalam produk 
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5.3 Hasil Uji Coba Produk 

Tabel 5.1 Hasil Uji Coba Produk 

Kriteria User 

Understandability Pada bagian container user mengatakan mudah dipahami untuk soal 

cara membuka dan menutupnya. Sedangkan untuk kegunaannya user 

masih tidak mengerti ketika dalam posisi tertutup. Namun setelah 

membuka baru mengerti. Menurut user penambahan simbol pada sisi 

setiap bagian berguna untuk memberitahu fungsinya kepada 

pengguna. 

Ketika melihat alas gambarnya user masih belum paham bagaimana 

cara membukanya, sehingga user harus membaca petunjuk 

penggunaannya terlebih dahulu agar mengerti. 

Learnability 
User tidak memerlukan waktu lama untuk belajar mengerti soal 

mekanisme cara membuka alas gambar setelah membaca buku 

petunjuk penggunaan. 

Operability 
Menurut user untuk masalah pengoperasiannya, user merasa mampu 

untuk mengoperasikannya seperti cara memindahkan produk. Namun 

user sedikit kewalahan bila harus memindahkan produk dalam jarak 

yang jauh karena user harus mengangkat sisi sebalah bagian produk 

agar roda bersentuhan dengan lantai dan produk mudah untuk 

digeser. 

Attractiveness 
Menurut user bentuk dari produk sudah unik dan tegas. 

Mengisyaratkan ketegasan dalam menggambar kerja sebagai seorang 

arsitektur. 

Error 
- Pada bagian alas gambar yang masih sedikit goyang ketika alas 

gambar berada disudut kemiringan 45 derajat dikarenakan 

mekanismenya. 

- Tombol pada kaki alas gambar yang masih berat sehingga ketika 

ditekan akan membuat sakit jempol tangan. 

- Produk yang cukup berat, sehingga memungkinkan pengguna 

perempuan akan cukup sulit untuk memindah-mindahkannya. 
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5.4 Kesimpulan 

Kesimpulan yang didapatkan ialah : 

1. Produk dapat menyediakan wadah bagi kertas gambar dan perlengkapan - 

perlengkapan alat menggambar mahasiswa arsitektur. 

2. Produk dapat menciptakan area yang nyaman ketika pengguna sedang 

menggunakannya. 

3. Produk dapat dipindah-pindah dengan mudah dikarenakan terdapat roda di sisi – 

sisi produk 

4. Produk dapat dioperasikan dengan mudah. 

5. Produk memiliki media tracing yang dapat digunakan untuk kebutuhan 

menggambar. 

5.5 Saran 

Untuk kedepannya produk diharapkan : 

1. Pemilihan bahan yang lebih ringan namun juga kuat guna mengurangi bobot dari 

produk. 

2. Sistem mekanisme yang lebih ringan dan halus guna mengurangi sedikit tenaga 

yang berlebih ketika hendak menggunakan. 

3. Terdapat simbol-simbol yang menandakan setiap bagian dan memberikan 

informasi mengenai cara pemakaian mekanismenya. 

4. Bentuk dari produk tidak terlalu kaku. 

5. Penambahan data tentang product existing, guna mendapatkan informasi untuk 

detail organising. 
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